BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan Asuhan Kebidanan pada Ny. S dengan pemberian telur

Rebus sebagai upaya penyembuhan luka perineum didapatkan kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Penulis Melakukan pengumpulan dan pengkajian data dasar pada Ny.
S di PMB Dwi mayla Apriani, S.ST dalam penatalakanaan

penyembuhan jahitan pada perineum dengan pemberian telur rebus.

. Penulis telah mendiagnosa masalah dan kebutuhan pada Ny. S P1AO

yang mengalami jahitan pada perineum dengan menggunakan telur

rebus.

. Penulis telah mengidentifikasi diagnosa potensial yang terjadi pada

Ny. S dapat menyebabkan infeksi pada masa post partum.

. Pada kasus Ny. S tidak dibutuhan dan tindakan segera karena tidak

termasuk kegawatdaruratan.

. Rencanakan tindakan yang dilakukan terhadap Ny. S yaitu pemberian

telur rebus dalam penyembuhan jahitan perineum pada ibu nifas dan

cara perawatan jahitan perineum.

. Melakukan tindakan asuhan kepada Ny. S dengan pemberian telur

rebus 2 butir per hari, yang akan diberikan selama 7 hari, yang

berguna untuk membantu proses penyembuhan jahitan perineum.

. Pada kasus Ny. S dilakukan evaluasi mulai dari tanggal 18 Maret 2022

— 24 Maret 2022. Ibu mengatakan sudah berani untuk bergerak,

jahitan perineum membaik, dan tidak ada tanda-tanda infeksi..

. Mendokumentasikan asuhan yang telah diberikan kepada Ny. S

dengan perawatan jahitan perineum menggunakan Telur Rebus
terhadap Ny. S di PMB Dwi Mayla Apriani, S.ST tahun 2022 dalam
bentuk SOAP
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B. Saran
Penulis menyadari bahwa dalam laporan kasus ini, Adapun saran yang
penulis ingin sampaikan, adalah sebagai berikut :
1) Bagi Lahan Praktik
Dapat digunakan sebagai masukan agar dapat meningkatkan mutu
pelayanan kebidanan dalam melakukan asuhan kebidanan pada ibu
nifas dengan masalah jahitan perineum dengan mengkonsumsi
telur rebus sebagai upaya penyembuhan jahitan perineum.
2) Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai metode penelitian pada mahasiswa dalam melaksanakan
tugasnya dalam Menyusun Laporan Tugas Akhir, mendidik dan
membimbing mahasiswa agar lebih terampil dalam memberikan
telur rebus pada ibu nifas sebagai upaya penyembuhan jahitan
perineum.
3) Bagi Penulis Lain
Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penulis lainnya
dalam menggali informasi dan wawasan tentang pencegahan
infeksi pada masa nifas yaitu dengan pemberian telur rebus sebagai
upaya penyembuhan jahitan perineum dan tetap menjaga personal

hygiene.



